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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara status sosial ekonomi orang tua dan
motivasi kerja dengan persepsi kesiapan kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII program keahlian teknin instalasi
tenaga listrik di SMK Negeri 34 Jakarta. Metode pengumpulan data yang digunakan ialah
kuesioner. Hasil penelitian menunjukan: (1) tidak terdapat hubungan antara variablel status sosial
ekonomi orang tua dengan persepsi kesiapan kerja, dimana nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,056 dan
nilai rhitung < rtabel (-0,259 < 0,266) (2) terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara motivasi kerja dengan persepsi kesiapan kerja , dimana nilai signifikansi < 0,05 yaitu <0,001
dan nilai rhitung < rtabel (0,750 < 0,266) dengan arah positif (rhitung > 0) (3) terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara status sosial ekonomi orang tua dan motivasi kerja secara
bersama-sama dengan persepsi kesiapan kerja dengan tingkat hubungan yang tinggi dengan nilai
signifikansi yaitu < 0,001 yang berarti kurang dari 0,05 yaitu (<0,001 < 0,05) dan nilai rhitung <
rtabel (0,753 > 0,266) dengan arah positif (thitung > 0), menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara status sosial ekonomi orang tua dan motivasi kerja dengan persepsi
kesiapan kerja dengan kontribusi sebesar 56,7%.

Kata-kunci: motivasi kerja, persepsi kesiapan kerja, status sosial ekonomi orang tua

Abstract

This study aims to determine the correlation between the socio-economic status of parents and work
motivation with the perception of work readiness. This study uses a quantitative descriptive
approach. The subjects in this study were class XII students of the electrical installation engineering
expertise program at SMK Negeri 34 Jakarta. The data collection method used was a questionnaire.
The results of the study showed: (1) there was no relationship between the variables of the socio-
economic status of parents and the perception of work readiness, where the significance value >
0.05, namely 0.056 and the calculated r.u. < ru. (-0.259 < 0.266) (2) there was a positive and
significant relationship between work motivation and the perception of work readiness, where the
significance value < 0.05, namely <0.001 and the calculated v.u. < V. (0.750 < 0.266) with a
positive direction (v... > 0) (3) there was a positive and significant relationship between the socio-
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economic status of parents and work motivation together with the perception of work readiness with
a high level of relationship with a significance value of < 0.001 which means less than 0.05, namely
(<0.001 < 0.05) and the calculated ¥.u. < ru (0.753 > 0.266) with a positive direction (V.. > 0),
indicating that there was a positive relationship. and significant between the socio-economic status
of parents and work motivation with the perception of work readiness with a contribution of 56.7%.

Keywords:, perception of work readiness, socioeconomic status of parents, work motivation

Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat telah menyebabkan persaingan dalam
dunia kerja lebih kompetitif sehingga dibutuhkan tenaga kerja dengan pengetahuan dan keterampilan
yang dibutuhkan pada dunia kerja (Lord, 2020). Dalam hal ini, proses pendidikan adalah salah satu
cara untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Berdasarkan Pasal 15 Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan vokasi adalah pendidikan
menengah yang membekali siswa untuk bekerja dalam profesi tertentu. Pendidikan vokasi mencakup
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang bertujuan untuk mempersiapkan siswanya menjadi lulusan
yang siap memasuki dunia kerja dengan pengetahuan dan keterampilan serta siap bekerja sesuai dengan
bidang keahliannya (Rintala & Nokelainen, 2020; Vos et al., 2023).

Akan tetapi fenomena yang terjadi di lapangan masih dominan lulusan SMK yang belum memasuki
ranah dunia kerja, dikutip dari data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat berdasarkan pendidikannya
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tamatan SMK masih menjadi yang paling tinggi dibandingkan
tamatan jenjang Pendidikan lainnya, yaitu sebesar 8,62% per Februari 2024 walaupun adanya
penurunan jika dibandingkan di tahun 2023 yaitu sebesar 9,31% per februari 2023, namun lulusan
sekolah menengah kejuruan hingga saat ini masih menjadi lulusan paling tinggi tingkat
penganggurannya (Moore & Khan, 2020; Jamaludin et al., 2021; Janyam, 2023). Tinggnya jumlah
pengagguran pada lulusan SMK dianggap tidak memiliki kesiapan kerja yang cukup. Faktor utama
yang dapat menyebabkan mempengaruhi kesiapan lulusan SMK untuk terjun ke dalam dunia kerja
adalah perkembangan teknologi yang pesat dan perubahan pasar kerja (Mahfud et al., 2020).

Kemudian peneliti melakukan pengambilan data awal untuk mengetahui tentang lulusan siswa
SMK Negeri 34 Jakarta pada program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL). Berdasarkan
hasil yang didapatkan dari data penelusuran lulusan di SMK Negeri 34 Jakarta pada program keahlian
TITL pada tahun lulusan 2023, sebanyak 55 siswa telah berhasil lulus. Akan tetapi dari jumlah tersebut
hanya 16 siswa yang berkerja, sebanyak 15 siswa yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
dan sebanyak 24 siswa yang belum mendapatkan pekerjaan. Dari 16 siswa yang berkerja hanya 7 siswa
yang berkerja sesuai dengan kemampuan pada bidang kelistrikan seperti bidang Teknisi Listrik dan
Teknisi Service serta 9 orang bekerja diluar dari bidang kelistrikan seperti menjadi pelayan, kasir dan
staff pabrik. Dari hasil data tersebut diketahui lulusan yang sudah bekerja tidak mencapai setengah dari
total 55 siswa. Sehingga, menunjukan bahwa persepsi kesiapan kerja siswa masih belum sesuai serta
belum memenuhi kriteria dan kualifikasi pada dunia kerja.

Persepsi kesiapan kerja memiliki faktor yang memiliki hubungan dengan kesiapan kerja yakni
menurut penelitian Marciniak et al. (2020) menjelaskan cita-cita, motivasi kerja, lingkungan keluarga,
kesehatan, kepribadian, bakat, kemampuan, kondisi fisik, pengalaman, keterampilan, ekonomi orang
tua, sikap dan pandangan hidup merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi bagaimana kesiapan
seseorang dalam menghadapi dunia kerja. Sedangkan menurut Esche dan Bohnke (2024) menjelaskan
motivasi, pengalaman, status sosial ekonomi orang tua, keberhasilan akademis, harapan untuk
memasuki dunia kerja dan pengetahuan adalah beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapan siswa
SMK dalam menghadapi dunia kerja. Dari faktor tersebut, penulis ingin meninjau beberapa variabel
yang memiliki korelasi dengan persepsi kesiapan kerja yaitu menggunakan variabel status sosial
ekonomi orang tua dan variabel motivasi kerja siswa.

Status sosial ekonomi bervariasi dan dikelompokkan berdasarkan individu. Beberapa orang
memiliki status sosial ekonomi tinggi, menengah atau rendah. Menurut pernyataan Antonoplis (2022)
mengemukakan bahwa status sosial ekonomi antara lain meliputi tingkat pendidikan, tingkat
penghasilan, jenis pekerjaan, fasilitas khusus, dan barang-barang berharga. Dalam penelitian yang telah
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dilakukan oleh Mazurik et al. (2023) menjelaskan bahwa status sosial ekonomi seseorang menunjukan
bagaimana kondisi finansial keluarga siswa yang tercermin dalam posisinya di masyarakat. Orang tua
dengan pendapatan lebih tinggi biasanya memberikan dukungan dengan baik, sehingga anaknya
mendapatkan kesempatan yang lebih luas untuk mengembangkan kemampuan serta lebih
mempersiapkan anaknya untuk memasuki dunia kerja.

Dalam penelitian Timar-Anton et al. (2023) yang menegaskan bahwa kesiapan seseorang
memasuki dunia kerja sangat dipengaruhi oleh status sosial dan ekonomi orang tuanya. Orang tua
dengan status sosial ekonomi rendah berharap anaknya dapat bekerja setelah lulus untuk mendukung
perekonomian orang tua mereka, namun orang tua dengan status sosial ekonomi rendah biasanya tidak
mengetahui pasar tenaga kerja yang sebenarnya. Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh
dilakukan Womack dan Shi (2022) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kondisi sosial dan ekonomi orang tua dengan kesiapan kerja siswa. Siswa dengan
latar belakang status sosial dan ekonomi yang tinggi akan lebih mempersiapkan anaknya dengan
memfasilitasi pembelajaran agar anaknya dapat terus mengasah pengetahuan dan keterampilannya
sesuai dengan bidang yang ditekuni.

Selain status sosial ekonomi orangtua adapun faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap kesiapan
kerja siswa yakni motivasi kerja. Siswa memerlukan dorongan berupa motivasi untuk meningkatkan
kesiapan kerja (Espinoza et al., 2024). Menurut Zhang dan Jen (2024) menyatakan bahwa salah satu
unsur yang mempengaruhi keinginan siswa untuk bekerja setelah lulus adalah motivasi mereka untuk
bekerja. Selanjutnya menurut Martinez-Camarillo et al. (2019) yang mengungkapkan bahwasannya
motivasi kerja ialah sesuatu yang mempunyai dorongan untuk bekerja. Oleh karena itu, dengan
motivasi kerja dapat membantu siswa untuk lebih giat belajar dan mengembangkan kemampuannya
hingga dapat mengarahkan ketujuan yang diinginkan siswa. Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi
motivasi kerja yang dimiliki siswa maka semakin tinggi pula kesiapan kerja pada siswa.

Maka dari itu motivasi kerja sangat berpengaruh dan mempunyai hubungan yang kuat dengan
persepsi kesiapan bekerja, penelitian yang telah dilakukan oleh Marion (2019) menunjukan hasil bahwa
motivasi kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan, dengan didapatkannya motivasi kerja
yang tinggi maka akan meningkatkan kesiapan kerja siswa. Siswa beranggapan bahwa dengan bekerja
maka mereka berharap dapat meringankan beban yang ditanggung oleh orang tua, hal
tersebut mendorong siswa masuk dunia pekerjaan setelah lulus dari SMK. Penelitian lain yang telah
dilakukan Jackson (2023) juga menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
motivasi kerja terhadap kesiapan kerja sehingga semakin termotivasi siswa untuk bekerja maka siswa
semakin siap untuk bekerja.

Dalam pembahasan di atas, status sosial dan ekonomi orang tua dan motivasi kerja berpengaruh
sekaligus mempunyai hubungan dengan persepsi kesiapan kerja siswa, orang tua dengan status sosial
ekonominya tinggi akan lebih mewadahi anaknya dalam belajar agar lebih memiliki kemampuan dan
keahlian dan memiliki kesiapan kerja yang optimal serta salah satu faktor penting yang berkorelasi
dengan persepsi kesiapan bekerja siswa adalah motivasi kerja, semakin dominan motivasi ketja yang
dimiliki maka kesiapan bekerjanya semakin optimal. Oleh karena itu, dari permasalahan yang telah
dijabarkan, maka penulis membuat penelitian dengan judul: “Hubungan Status Sosial Ekonomi Orang
Tua Dan Motivasi Kerja Terhadap Persepsi Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Program Keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 34 Jakarta”.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional.
Penelitian korelasional berguna untuk menganalisis ada atau tidaknya korelasi antar variabel atau
membuat prediksi untuk mengatahui kekuatan dan arah hubungan. Metode ini dipilih karena selaras
dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai, ialah untuk mendapatkan data mengenai hubungan yang
berkaitan dengan kondisi gejala selama masa penelitian. Hubungan antara variabel status sosial
ekonomi orang tua, motivasi kerja dan persepsi kesiapan kerja pada penelitian ini berdasarkan kerangka
berpikir di atas digambarkan dengan model hubungan X, X, dan Y dibawah ini:
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Gambar 1. Paradigma Penelitian

Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas XII Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik
di SMK Negeri 34 Jakarta, dengan total siswa 65 siswa. Sampel yang digunakan yaitu 55 siswa dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling yang merupakan teknik
pengambilan peserta sampel secara acak dari populasi tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi tersebut.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini memakai kuesioner atau angket yang diberikan secara
langsung pada sampel penelitian. Kuesioner yang dipakai dalam penelitian ini ialah kuesioner yang
digunakan untuk mengukur variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X;), Motivasi Kerja (X>) dan
Persepsi Kesiapan Kerja (Y).

Pengukuran serta pengambilan dengan cara survey yang memperoleh data primer. Pengukuran pada
variabael Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X;) menggunakan persetujuan responden sedangkan
variabel Motivasi Kerja (X2) dan Persepsi Kesiapan Kerja (Y) menggunakan pengukuran skala ordinal
serta model skala likert dengan lima alternatif jawaban, yaitu: Skor 5 = Sangat Setuju, Skor 4 = Setuju,
Skor 3 = Kurang Setuju, Skor 2 = Tidak Setuju dan Skor 1 = Sangat Tidak Setuju.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data statistik yang bentuknya sebab akibat atau dapat dikatakan
dengan hubungan/pengaruh yang menggunakan teknik analisis data berupa statistik deskriptif. Peneliti
menggunakan analisis deskriptif untuk dapat memberikan gambaran umum kondisi yang terjadi di
lokasi penelitian atau data hasil penelitian.

Analisis data soal uji coba menggunakan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas guna
mengetahui layak tidaknya instrumen. Metode analisis data menggunakan analisis statistic deskriptif,
uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji T, uji F dan menentukan sumbangan efektif dan relatif.
Data diolah dengan menggunakan bantuan softwere Statiscal Product and Service Solution (SPSS)
versi 30 dan Microsoft Excel.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan analisis deskriptif hasil yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil analisis deskriptif
dari variable Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X;), Motivasi Kerja (X>) dan Persepsi Kesiapan Kerja

(Y).
Variabel Persepsi Kesiapan Kerja (Y)
Data yang diperoleh dari variabel persepsi kesiapan kerja didapatkan skor minimalnya adalah 86

dan skor maksimalnya adalah 120, dengan nilai mean sebesar 102, nilai modus sebesar 111 dan nilai
standar deviasi sebesar 8,39.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Persepsi Kesiapan Kerja (Y)

Interval Frekuensi Frekuensi Relatif

86 —90 6 10,9%
91-95 7 12,7%
96 - 100 12 21,8%
101 - 105 12 21,8%
106 — 110 6 10,9%
111-115 10 18,2%
116 —120 2 3,6%
Jumlah 55 100%

Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X;)

Data yang diperoleh dari variabel status sosial ekonomi orang tua didapatkan skor minimalnya
adalah 36 dan skor maksimalnya adalah 69, dengan nilai mean sebesar 51,76, nilai modus sebesar 48
dan nilai standar deviasi sebesar 8,36.

Variabel Motivasi Kerja (X3)

Data yang diperoleh dari variabel motivasi kerja didapatkan skor minimalnya adalah 81 dan skor
maksimalnya adalah 115, dengan nilai mean sebesar 98,45, nilai modus sebesar 105 dan nilai standar
deviasi sebesar 9,2. Uji Prasyarat dalam penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji linearitas
sedangkan untuk uji asumsi klasik meliputi uji multikolinearitas dan uji heteroskedastitas. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data variabel independen dan dependen penelitian
terdistribusi secara normal atau tidak. Statistik yang digunakan untuk menguji normalitas pada
penelitian ini menggunakan one sample Kolmogrov-Smirnov Test yang dilithat dari nilai residual
signifikansinya, data dapat dikatakan normal jika nilai residual signifikasi lebih besar dari (> 0,05)
maka data berdistribusi normal. Berdasarkan perhitungan one sample Kolmogrov-Smirnov Test
diperoleh nilai Asmp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 yang berarti nilainya lebih besar dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan data bahwa semua data pada ketiga variabel berdistribusi normal.

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linier yang substansial antara
variabel independen dan variabel dependen. Untuk menguji linearitas pada penelitian ini
mengguanakan test for linearity, data dapat dikatan linear jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
(> 0,05). Berdasarkan perhitungan output SPSS dalam kolom linearity pada ANOVA Tabel
menunjukan bahwa nilai Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X;) dengan Persepsi Kesiapan
Kerja (Y) sebesar 0,902. Artinya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang linear. Selanjutnya pada nilai variabel Motivasi Kerja (X2) dengan Persepsi Kesiapan
Kerja (Y) sebesar 0,310. Artinya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang linear.

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi yang signifikan antara
variabel dependen dalam model regresi. Untuk menguji multikolinearitas pada penelitian ini dilihat
dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi, jika nilai Variance Inflation Factor
(VIF) kurang dari 10,00 (< 10,00) maka tidak terjadi multikolinearitas. Berdasarkan perhitungan
diketahui nilai VIF untuk variabel status sosial ekonomi orang tua dan motivasi kerja yaitu sebesar
1,073. Nilai VIF dari kedua variabel independen adalah kurang dari 10,00 maka kedua variabel
independen tersebut tidak ditemukan adanya masalah multikolinearitas.

Uji heteroskedastitas bertujuan untuk memastikan apakah residual dari suatu pengamatan dalam
model regresi menunjukan varians yang tidak sama. Disebut homoskedastisitas jika varians antara sisa
observasi satu observasi dengan observasi lainnya konstan, dan disebut heteroskedastisitas jika
variansnya bervariasi. Untuk menguji heteroskedastitas pada penelitian ini mengguanakan metode uji
Spearman’s Rho, yaitu mengkorelasikan nilai residual (unstandardized residual) dengan masing-
masing variabel independent, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 (> 0,05) maka tidak terjadi masalah
heteroskedastitas. Berdasarkan perhitungan korelasi antara status sosial ekonomi orang tua dengan nilai
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residual (unstandardized residual) menghasilkaaan nilai signifikansi sebesar 0,957 dan motivasi kerja
sebesar 0,0682. Jadi, dapat diketahui bahwa pada model regresi tidak ditemukan adanya masalah
heteroskedastitas, hal tersebut karena nilai signifikansi korelasi lebih besar dari 0,05.

Berikut hasil perhitungan pada uji hipotesis :

Hipotesis 1: Hubungan Antara Status Sosial Ekonomi Orang Tua Dengan Persepsi Kesiapan
Kerja

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara variabel X, — Y dimana diketahui
nilai Thiung < Trabel (-0,259 < 0,266) dengan arah negative (Thiwng < 0). Kemudian nilai signfikansi
dibuktikan dengan nilai signifikansi thiung < tuaet (-1,955 < 2,005) dengan nilai signifikansi dari uji
korelasi > 0,05 yaitu 0,056. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat korelasi antar variabel.
Sebaliknya, jika signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat korelasi. Berdasarkan hasil analisis korelasi
diketahui hipotesis pertama menunjukan H, diterima dan H, ditolak, yang menyatakan bahwa X;
tidak memiliki hubungan dengan Y.

Hipotesis 2: Hubungan Antara Motivasi Kerja Dengan Persepsi Kesiapan Kerja

Maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara variabel X, — Y dimana diketahui nilai thiwung
> Tiabel (0,750 < 0,266) dengan kekuatan nilai korelasi mengacu pada tabel 3.14 yaitu rentang (0,600 —
0,799) tergolong kuat dengan arah positif (Thiwng > 0). Kemudian nilai signfikansi dibuktikan dengan
nilai signifikansi thiung > tiabel (8,255 > 2,005) dengan nilai signifikansi dari uji korelasi < 0,05 yaitu
<0,001. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat korelasi antar variabel. Sebaliknya, jika signifikansi
> (0,05 maka tidak terdapat korelasi. Berdasarkan hasil analisis korelasi diketahui hipotesis pertama
menunjukan H, ditolak dan H, diterima, yang menyatakan bahwa X, memiliki hubungan dengan Y.

Hipotesis 3: Hubungan Antara Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan Motivasi Kerja Dengan
Persepsi Kesiapan Kerja

Maka dapat diketahui bahwa nilai rhiung sebesar 0,753 lebih besar dari pada rpe 0,266 (0,753 >
0,266) dengan kekuatan nilai korelasi mengacu pada tabel 3.14 yaitu rentang (0,600 — 0,799) tergolong
kuat dengan arah positif (thiung > 0), yang menunjukan bahwa antara status sosial ekonomi orang tua
(Xy) dan motivasi kerja (X;) secara bersama-sama terdapat hubungan yang positif dan signifikan
dengan persepsi kesiapan kerja (Y) dengan tingkat hubungan kuat. Lalu, nilai Fpitune sebesar 34,038 dan
Fraver sebesar 3,175 (34,038 > 3,175) dengan nilai signifikansi <0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05
(< 0,001 < 0,05) yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara status sosial
ekonomi orang tua (X;) dan motivasi kerja (X) secara Bersama-sama terdapat hubungan dengan
persepsi kesiapan kerja (Y).

Nilai koefisien determinasi dapat dilihat melalui besarnya nilai R-square (R?). Berdasarkan analisis
data dengan menggunakan SPSS versi 30 menunjukan nilai R? sebesar 0,567 (56,7%). Nilai tersebut
berarti perubahan variabel Persepsi Kesiapan Kerja (Y) dijelaskan oleh Status Sosial Ekonomi Orang
Tua (X;) dan Motivasi Kerja (X) pada siswa kelas XII program keahlian Teknik Instalasi Tenaga
Listrik di SMK Negeri 34 Jakarta turut andil 56,7%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 43,3%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis maka dilakukan pembahasan tentang hasil
penelitian sebegai berikut:

110



Hubungan Antara Status Sosial Ekonomi Orang Tua Dengan Persepsi Kesiapan Kerja

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diketahui bahwa tidak terdapat hubungan antara
status sosial ekonomi orang tua dengan persepsi kesiapan kerja. Hal ini ditunjukan dengan nilai
koefisien korelasi atau nilai rhiwng lebih kecil dari riper (-0,259 < 0,266) dengan nilai signifikansi > 0,05
yaitu 0,056 dan thiung lebih kecil dari taber (-1,955 < 2,005). Serta nilai rhiung yang bernilai negative.
Maka, dengan perolehan nilai analisis data tersebut, artinya latar belakang status sosial ekonomi yang
dimiliki siswa tidak memiliki hubungan dengan tingkat persepsi kesiapan kerja siswa.

Pengaruh eksternal dapat berdampak pada persepsi kesiapan kerja. Status sosial ekonomi orang tua
merupakan salah satu faktor yang berkontribusi. Status sosial ekonomi orang tua merupakan
kedudukan yang dimiliki orang tua dalam lingkungan masyarakat yang berkaitan dengan kondisi
ekonomi. Orang tua dengan status sosial yang tinggi dapat memberikan dukungan yang dibutuhkan
anak-anaknya untuk terus meningkatkan keterampilan agar memiliki kesiapan kerrja yang mumpuni.
Namun temuan hasil penelitian menunjukan bahwa hipotesis ditolak, sehinggga mengindikasikan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam kesiapan kerja antara siswa yang memiliki latar
belakang ekonomi yang rendah, sedang atau tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa memiliki orang tua
dengan status sosial yang baik tidak menjamin seorang siswa memiliki kesiapan yang tinggi untuk
memasuki dunia kerja.

Beberapa faktor yang diduga menyebabkan status sosial ekonomi orang tua tidak memiliki
hubungan yang positif dan signifikan dengan persepsi kesiapan kerja siswa adalah faktor pertama yang
diduga disebabkan oleh kendala teknik dalam pengisian data. Sampel pada penelitian ini adalah siswa
kelas XII Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik yang dimana saat penelitian berlangsung
siswa kelas XII masih melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) oleh karena itu pemberian
kuesioner kepada siswa dilakukan melalui WhatsApp Group pada malam hari setelah siswa pulang dari
tempat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), hal tersebut diduga membuat siswa kurang fokus
dalam mengisi kuesioner sehingga hasil yang diperoleh menjadi kurang optimal.

Faktor kedua diduga disebabkan oleh jumlah soal pada kuesioner variabel Status Sosial Ekonomi
Orang Tua (Xi) yang terlalu sedikit yaitu berjumlah 18 butir. Keterbatasan jumlah soal ini diduga
menghambat pengukuran yang lebih mendalam terhadap variabel Perssepsi Kesiapan Kerjja (Y).
Ketika jumlah soal terbatas, maka dimensi-dimensi penting dari variabel Status Sosial Ekonomi Orang
Tua (X;) mungkin tidak terwakili secara kuat. Akibatnya, hubungan antara variabel Status Sosial
Ekonomi Orang Tua (X;) dengan Perssepsi Kesiapan Kerjja (Y) yang mungkin ada, tetapi jadi tidak
dapat terdeteksi secara jelas.

Faktor ketiga diduga disebabkan status sosial ekonomi orang tua siswa bukan halangan untuk
mengakses fasilitas dalam mendukung pembelajaran siswa, karena fasilitas tersebut telah tersedia di
sekolah. Contohnya, di SMK Negeri 34 Jakarta terdapat fasilitas seperti perpustakaan, bengkel listrik,
ruang praktik motor listrik, ruang praktik instalasi penerangan listrik, ruang praktik AC beserta tools
dan komponen yang dibutuhkan. Dengan memberikan kesempatan yang sama kepada setiap siswa
untuk terus mengambangkan potensi mereka tanpa hambatan finansial, sekolah ini mengurangi
perbedaan latar belakang sosial ekonomi para siswa.

Dalam penelitian terdahulu oleh Khairunnisa dan Trisnawati (2024) dengan judul “Pengaruh
Praktik Kerja Industri, Informasi Dunia Kerja dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Kesiapan
Kerja Siswa SMK” yang menyatakan bahwa status sosial ekonomi orang tua tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap tingkat kesiapan kerja siswa kelas XII Jurusan OTKP SMKN 2 Buduran
dengan nilai thiung lebih kecil dari tupe yaitu 0,896 < 1,994 , dalam penelitian tersebut menjelaskan
bahwa siswa dengan latar belakang ekonomi yang tinggi tidak menjamin siswa tersebut memiliki
tingkat kesiapan kerja pula. Kemudian, peneliti lain yang berkaitan dengan hubungan status sosial
ekonomi orang tua dengan persepsi kesiapan kerja, yaitu dalam penelitian yang telah dilakukan oleh
Umami dan Rahmaningtyas (2022) dengan judul “Faktor pendukung kesiapan kerja: Study analisis
kuantitatif” yang menyatakan bahwa keadaan ekonomi orang tua tidak memiliki pengaruh terhadap
kesiapan kerja siswa kelas XII kompetensi keahlian OTKP di SMK Negeri 1 Bawang dengan nilai
thing lebih kecil dari tiaper yaitu -0,085 < 0,675, penelitian terebut menjelaskan bahwa tidak semua siswa
mendapat fasilitas dan dukungan yang cukup dari orang tua dalam proses pengembangan karir mereka.
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Hubungan Antara Motivasi Kerja Dengan Persepsi Kesiapan Kerja

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara motivasi kerja dengan persepsi kesiapan kerja. Hal ini ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi
atau nilai ryiwne lebih besar dari pada riper (0,750 < 0,266) dengan nilai signifikansi > 0,05 yaitu < 0,001
dan thiwng lebih besar dari pada tipe (8,255 > 2,005). Maka, dengan perolehan nilai analisis data tersebut,
artinya semakin tinggi motivasi kerja siswa maka akan semakin tinggi juga tingkat persepsi kesiapan
kerja siswa.

Ditinjau dari hasil kecenderungan motivasi kerja siswa kelas XII Program Keahlian Teknik Instalasi
Tenaga Listrik di SMK Negeri 34 Jakarta, diketahui bahwa kecenderungannya berada pada kategori
sedang (67%). Artinya motivasi kerja dengan persepsi kesiapan kerja masih tergolong rendah dan
motivasi siswa untuk bekerja setelah lulus sekolah masih belum optimal, sehingga dapat berdampak
pada peningkatan pengangguran lulusan baru. Maka dari itu motivasi kerja siswa memiliki peran yang
sangat penting dalam mempersiapkan siswa untuk terjun ke dunia kerja. Siswa dengan motivasi kerja
yang tinggi akan mendorong siswa untuk memaksimalkan diri dalam pembelajaran dan kegiatan yang
berkaitan dengan persiapan karier. Motivasi kerja yang tinggi mendorong siswa untuk
mengembangkan keterampilan diri yang diperlukan untuk sukses di tempat kerja. Mereka akan
berusaha untuk terus belajar, meningkatkan keterampilan teknis dan non-teknis, serta mengasah
kemampuan komunikasi, kepemimpinan, kerjasama tim, dan adaptasi yang dibutuhkan di dunia kerja.

Dalam penelitian terdaulu oleh Novita (2022) yang berjudul “Pengaruh Pengalaman Praktek Kerja
Industri dan Motivasi Kerja Terhadap Kesiapan Kerja Siswa” yang menyatakan bahwa motivasi kerja
memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja dengan nilai sig 0,01 <0,05. Didukung juga oleh penelitian
Riyanti dan kasyadi (2021) yang berjudul “Motivasi dan Pengalaman Praktek Kerja Industri
Mempengaruhi Kesiapan Kerja Siswa: Studi pada SMK Swasta di Kabupaten Bogor” yang
menyatakan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan kerja dengan
nilai sig 0,000 < 0,05 dan thiune = 7,380 pada penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin tinggi
motivasi kerja maka kesiapan kerjanya akaan semkain optimal.

Hubungan Antara Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan Motivasi Kerja Dengan Persepsi
Kesiapan Kerja

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara status sosial ekonomi orang tua dan motivasi kerja dengan persepsi kesiapan kerja. Hal ini
ditunjukan dengan koefisien korelasi atau rhiung sebesar 0,753 lebih besar dari pada raper 0,266 (0,753 >
0,266) dan bernilai positif. Selanjutnya nilai signifikansi sebesar < 0,001 yang berarti lebih kecil dari
0,05 (< 0,001 <0,05) dan Fhiwng lebih besar dari Fiape1 (34,038 > 3,175) yang menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara status sosial ekonomi orang tua (X;) dan motivasi kerja (X») secara
Bersama-sama terdapat hubungan dengan persepsi kesiapan kerja (Y) sebesar 0,567 (56,7%). Nilai
tersebut merupakan kontribusi variabel status sosial ekonomi orang tua dan motivasi kerja dengan
persepsi kesiapan kerja. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 43,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak ada dalam penelitian.

Status sosial ekonomi orang tua dan motivasi kerja secara bersama-sama perlu diperhatikan dalam
upaya peningkatan kesiapan kerja pada siswa. Dalam mempersiapkan diri untuk terjun ke dunia kerja,
peran orang tua sangat penting bagi siswa agar lebih optimal dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa.
Orang tua siswa yang memiliki status sosial ekonomi yang tinggi umumnya dapat memfasilitasi untuk
mendukung pembelajaran anak, seperti sumber belajar yang memadai, kesempatan membangun
jaringan dan menjadi role model bagi anaknya.

Untuk meningkatkan kesiapan siswa dalam menghadapi dunia kerja, status sosial ekonomi orang
tua dan motivasi untuk bekerja harus diperhitungkan. Untuk meningkatkan kesiapan kerja siswa,
keterlibatan orang tua sangat penting dalam membantu mereka mempersiapkan diri untuk memasuki
dunia kerja. Secara umum, orang tua dari siswa yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi yang
tinggi dapat membantu anak-anak mereka belajar dengan menyediakan sumber daya, kesempatan
berjejaring, dan keteladanan. Tak hanya status sosial ekonomi orang tua, namun motivasi kerja yang
tinggi juga menjadi peran yang sangat penting untuk dalam penentu utama keberhasilan dalam dunia
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kerja. Dengan motivasi kerja yang tinggi dapat mendorong siswa untuk terus mengasah pengetahuan
dan keterampilan sebagai bekal untuk memasuki dunia kerja setelah lulus sekolah. Di sisi lain, siswa
yang memiliki latar belakang status sosial ekonomi yang rendah juga dapat meraih kesuksesan jika
memiliki motivasi kerja yang kuat. Dengan demikian semakin tinggi status sosial ekonomi orang tua
dan motivasi kerja yang dimiliki siswa maka semakin tinggi pula kesiapan kerja siswa dalam
menghadapi tantangan dunia kerja.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa status sosial ekonomi orang tua tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan persepsi kesiapan kerja siswa kelas XII Program Keahlian
Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 34 Jakarta, yang ditunjukkan oleh nilai rhitung < rtabel
(-0,259 < 0,266) dan thitung < ttabel (-1,955 < 2,005) dengan nilai signifikansi sebesar 0,056 (> 0,05),
serta arah korelasi negatif. Sebaliknya, motivasi kerja memiliki hubungan yang positif dan signifikan
dengan persepsi kesiapan kerja siswa, ditunjukkan oleh rhitung > rtabel (0,750 > 0,266) dengan
kekuatan korelasi yang kuat, thitung > ttabel (8,255 > 2,005), dan nilai signifikansi < 0,001. Selain itu,
secara simultan, status sosial ekonomi orang tua dan motivasi kerja memiliki hubungan yang positif
dan signifikan terhadap persepsi kesiapan kerja siswa, dengan rhitung > rtabel (0,753 > 0,266), Fhitung
> Ftabel (34,038 > 3,175), dan signifikansi < 0,001, yang menunjukkan kontribusi bersama sebesar
56,7%. Dengan demikian, meskipun status sosial ekonomi orang tua secara individu tidak berpengaruh
signifikan, motivasi kerja siswa merupakan faktor penting yang memengaruhi kesiapan kerja mereka,
terutama ketika digabungkan dengan faktor lingkungan keluarga secara keseluruhan.
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